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ABSTRAK 

Rendahnya self-esteem pada remaja memberikan dampak langsung terhadap kepercayaan diri, 

kualitas interaksi sosial, serta motivasi belajar siswa. Kondisi ini teridentifikasi pada siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 12 Palu, yang ditandai dengan kecenderungan mudah minder, sering 

membandingkan diri dengan orang lain, menghindari pergaulan, serta mudah menyerah ketika 

menghadapi kesulitan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat efektivitas layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing dalam meningkatkan self-esteem siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 12 Palu. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 

dengan metode pre-eksperimen melalui desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian 

terdiri atas siswa kelas VIII yang teridentifikasi memiliki tingkat self-esteem rendah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui angket tertutup berskala Likert yang diberikan baik 

sebelum maupun sesudah pemberian layanan, sementara analisis data dilakukan menggunakan 

statistik deskriptif serta uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebelum perlakuan diberikan, seluruh siswa berada pada kategori self-esteem rendah dan sangat 

rendah, sedangkan setelah mengikuti layanan, seluruh siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan menuju kategori tinggi dan sangat tinggi. Uji Wilcoxon membuktikan bahwa 

peningkatan tersebut bermakna secara statistik, sehingga hipotesis nol dinyatakan ditolak dan 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing terbukti efektif. Berdasarkan temuan 

tersebut, guru BK disarankan untuk menjadikan layanan ini sebagai program preventif yang 

dilaksanakan secara rutin, sementara penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

cakupan subjek penelitian serta menambahkan variabel-variabel relevan lainnya. 

Kata kunci: Self-esteem, Bimbingan Kelompok, Role Playing  

ABSTRACT 

Low self-esteem among adolescents has a direct impact on self-confidence, the quality of social 

interactions, and students’ learning motivation. This condition was identified among eighth-

grade students at SMP Negeri 12 Palu, as indicated by tendencies to feel inferior, frequently 

compare themselves to others, avoid social interactions, and easily give up when facing 

difficulties. This study aimed to examine the effectiveness of group guidance services using the 

role-playing technique in improving the self-esteem of eighth-grade students at SMP Negeri 12 

Palu. This research employed a quantitative approach with a pre-experimental method using a 

one-group pretest-posttest design. The research participants consisted of eighth-grade students 

who were identified as having low levels of self-esteem. Data were collected through a closed-

ended Likert-scale questionnaire administered before and after the intervention, while data 

analysis was conducted using descriptive statistics and the Wilcoxon Signed Rank Test. The 

findings revealed that prior to the intervention, all participants were categorized as having low 

or very low self-esteem. After participating in the group guidance sessions, all students 

demonstrated significant improvement, reaching high and very high self-esteem categories. The 
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Wilcoxon test confirmed that the improvement was statistically significant, leading to the 

rejection of the null hypothesis and indicating that group guidance services utilizing the role-

playing technique were effective. Based on these findings, school counselors are encouraged to 

implement this service as a routine preventive program. Future research is expected to broaden 

the scope of participants and incorporate additional relevant variables to further investigate 

factors associated with students’ self-esteem. 

Keywords: Self-esteem, Group Counseling, Role-playing 

 

PENDAHULUAN 

Istilah self-esteem kini bukan lagi sesuatu yang asing bagi generasi Z, khususnya di 

kalangan pelajar atau siswa sekolah. Tingginya self-esteem yang dimiliki seseorang berperan 

dalam memudahkan individu menjalin pertemanan, meraih prestasi di lingkungan sekolah, serta 

memperoleh kesejahteraan psikologis atau psychological well-being yang baik (Orth & Robins, 

2022). 

Arah kehidupan individu di masa mendatang sangat dipengaruhi oleh bagaimana self-

esteem berkembang dalam dirinya. Remaja yang memiliki self-esteem tinggi umumnya tampak 

lebih percaya diri, mampu mengenali kelebihan maupun kekurangan dirinya secara objektif, 

serta lebih tangguh dalam menghadapi kegagalan. Sementara itu, remaja dengan self-esteem 

rendah cenderung memandang dirinya secara negatif, merasa kurang berharga, dan lebih mudah 

tersinggung oleh kritik maupun penolakan dari lingkungan sekitarnya (Reitz, 2022). 

Pembentukan harga diri pada remaja turut dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara lain pola 

asuh yang diterapkan, nilai-nilai yang dianut, serta keterlibatan dalam suatu kelompok sosial 

(Peng et al., 2021). 

Rendahnya self-esteem kerap menjadi penghalang bagi siswa dalam mengoptimalkan 

potensi yang dimilikinya, baik pada ranah akademik maupun non-akademik (Acosta-Gonzaga, 

2023). Fase remaja, terutama pada jenjang SMP, merupakan periode krusial dalam proses 

pembentukan identitas serta konsep diri. Pada masa inilah remaja dihadapkan pada berbagai 

tantangan yang kompleks dalam upaya membangun dan mempertahankan self-esteem yang 

sehat (Oktaviana & Aprilliana, 2024). 

Selain itu, self-esteem juga menjadi salah satu unsur penting dalam proses 

perkembangan individu, terutama selama masa remaja. Konsep ini menggambarkan cara 

seseorang menilai, menghargai, sekaligus menerima dirinya secara utuh, baik dari sisi positif 

maupun negatif (Reitz, 2022). Perasaan terhadap harga diri tersebut memiliki keterkaitan erat 

dengan motivasi, pola perilaku, dan kondisi kesejahteraan psikologis seseorang (Li et al., 2020). 

Pembentukan harga diri bukan semata-mata berasal dari persepsi pribadi, melainkan juga 

sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial serta perlakuan dari pihak lain, termasuk keluarga, 

teman sebaya, dan lingkungan sekolah. 

Rendahnya self-esteem dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya jenis kelamin, 

tingkat intelegensi, kondisi fisik, serta kondisi lingkungan keluarga dan sosial (Salsabila et al., 

2022; Silalahi et al., 2023). Di lingkungan sekolah, kondisi self-esteem yang rendah dapat 

dikenali melalui perilaku siswa yang merasa tidak berharga, menganggap dirinya sebagai 

pribadi yang gagal, tidak memiliki kebanggaan terhadap diri sendiri, serta merasa tidak puas 

atas dirinya. Siswa dengan kondisi semacam ini cenderung menghindari tanggung jawab dalam 

kelompok, meragukan kemampuan dirinya sendiri, dan mengalami kesulitan ketika harus 

berbicara di hadapan umum (Yudiono & Sulistyo, 2020). 

Coopersmith (dalam Aini & Wirastania, 2024) mengemukakan bahwa terbentuknya 

berbagai jenis self-esteem dapat dipengaruhi oleh sejumlah aspek yang kerap tidak disadari oleh 
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individu itu sendiri, yaitu power, significance, virtue, dan competence. Keempat aspek tersebut 

berperan dalam mendorong peningkatan rasa percaya diri seseorang, sehingga individu yang 

memiliki kepercayaan diri tinggi akan lebih mudah menerima keberadaan dirinya di tengah 

lingkungan sosial. 

Ariyanti dan Purwoko (2023) mengemukakan bahwa menurunnya self-esteem pada 

masa remaja berkaitan dengan fase yang sarat gejolak akibat berbagai perubahan biologis, 

kognitif, sosial, psikologis, maupun akademis yang dialami. Kajian literatur yang mereka 

lakukan turut mengidentifikasi setidaknya tujuh belas faktor yang berkontribusi terhadap 

tingkat harga diri remaja di lingkungan sekolah, antara lain relasi sosial, bakat yang dimiliki, 

psychological well-being, emosi positif, intensitas penggunaan media sosial, serta persepsi 

terhadap hubungan interpersonal dan kemampuan mengelola emosi negatif (Ariyanti & 

Purwoko, 2023). Sejalan dengan itu, Wardhani et al. (2022) mengungkapkan bahwa rendahnya 

self-esteem tercermin dalam keseharian siswa melalui kecenderungan menyalahkan diri sendiri, 

minimnya rasa percaya diri, kurangnya penghargaan terhadap orang lain, hingga 

kecenderungan terlibat dalam perilaku menyimpang seperti merokok, konsumsi minuman 

keras, tawuran, penyalahgunaan narkoba, dan perilaku seks bebas. Faidatu'Nissa (dalam Raynal 

et al., 2024) menambahkan bahwa siswa dengan self-esteem rendah cenderung bersikap putus 

asa, tidak menyukai dirinya sendiri, ingin menjadi sosok lain, mudah terpengaruh oleh 

pengalaman yang melukai harga dirinya, serta cenderung memaknai berbagai kejadian secara 

negatif, yang pada akhirnya dapat memicu munculnya kenakalan remaja. 

Temuan penelitian lain turut memperlihatkan bahwa remaja dengan self-esteem rendah 

kerap mengalami emosi negatif, seperti kecemasan, kemarahan, serta perasaan tidak mampu 

membuat orang lain bahagia. Kondisi ini membuat mereka lebih rentan terhadap kritik dan 

cenderung memandang diri sendiri secara pesimistis (Ariyanti & Purwoko, 2023). Studi yang 

dilakukan terhadap 75 narapidana remaja di LPKA Pekanbaru mengungkapkan bahwa 

mayoritas remaja dengan self-esteem rendah memperlihatkan tingkat kenakalan yang tinggi, 

sebagaimana dibuktikan melalui hasil uji chi-square yang menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara self-esteem dan kenakalan remaja (p = 0,000) (Hadini et al., 2025). Temuan 

ini turut diperkuat oleh laporan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang menyebutkan 

bahwa rendahnya self-esteem berkontribusi terhadap penurunan motivasi belajar, terutama 

pada siswa yang mengalami tekanan akademik, minimnya dukungan keluarga, serta kasus 

perundungan di sekolah. Dalam kondisi tersebut, siswa kerap merasa tidak sanggup memenuhi 

ekspektasi lingkungan sekitarnya, yang pada gilirannya berdampak pada capaian akademik 

maupun kualitas hubungan interpersonal yang dijalin (Kolawole & Olubunmi, 2023; Rasido et 

al., 2025). 

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa lingkungan sekolah saat ini menjadi arena 

bagi siswa untuk menghadapi berbagai bentuk tekanan, baik berupa tuntutan akademik, tekanan 

sosial, maupun perubahan fisik yang berlangsung cepat, sehingga berpotensi menurunkan 

tingkat self-esteem mereka (Wardhani et al., 2022). Dalam proses pembentukan dan 

peningkatan self-esteem tersebut, keluarga memiliki peran yang sangat krusial sebagai 

lingkungan terdekat yang mampu memberikan dukungan emosional, rasa aman, serta 

penerimaan terhadap anak. Relasi yang positif dengan orang tua, saudara, maupun teman dekat 

dapat mendukung remaja dalam membangun rasa berharga serta kepercayaan diri yang kokoh. 

Salah satu upaya yang dinilai efektif dalam meningkatkan self-esteem remaja adalah 

melalui pemberian layanan bimbingan kelompok. Layanan ini merupakan bentuk kegiatan 

kelompok yang melibatkan konselor sebagai pemimpin kelompok bersama peserta didik 

dengan memanfaatkan dinamika yang terbangun di dalamnya. Melalui layanan tersebut, peserta 
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didik memperoleh kesempatan untuk saling berbagi pengalaman, menyampaikan pendapat, 

menerima masukan, serta memperoleh informasi yang bermanfaat bagi perkembangan dirinya 

(Zamzanah et al., 2023). Hal ini diperkuat oleh penelitian Nduru (2024) yang membuktikan 

efektivitas layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan self-esteem siswa kelas IX SMP, 

di mana siswa yang sebelumnya berada pada kategori self-esteem rendah menunjukkan 

peningkatan yang signifikan setelah memperoleh intervensi tersebut (Nduru, 2024). 

Dengan memanfaatkan dinamika kelompok, bimbingan kelompok dapat berfungsi 

sebagai media yang efektif untuk membantu remaja meningkatkan self-esteem mereka. Proses 

ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan pribadi, sosial, 

akademik, maupun karir peserta didik secara menyeluruh. Meskipun demikian, keberhasilan 

intervensi tersebut sangat bergantung pada pemahaman yang mendalam terhadap kondisi awal 

self-esteem siswa yang bersangkutan. Atas dasar itulah, penelitian ini dilakukan untuk 

mengungkap gambaran self-esteem pada siswa kelas VIII SMPN 12 Palu, sekaligus 

mengidentifikasi berbagai dampak negatif yang ditimbulkan akibat rendahnya self-esteem 

terhadap perilaku dan keseharian siswa di sekolah tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar pijakan yang akurat dalam merancang layanan bimbingan kelompok yang 

tepat guna bagi peningkatan self-esteem siswa secara menyeluruh. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan metode pre-

eksperimen melalui desain one group pretest-posttest. Pemilihan pendekatan kuantitatif 

didasarkan pada tujuan penelitian, yakni menguji tingkat efektivitas layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing dalam upaya meningkatkan self-esteem siswa secara 

terukur dan dapat dianalisis secara statistik. Adapun desain one group pretest-posttest dipilih 

mengingat penelitian hanya melibatkan satu kelompok subjek tanpa adanya kelompok 

pembanding, dengan cara membandingkan kondisi self-esteem siswa pada tahap sebelum dan 

sesudah memperoleh perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok (Sugiyono, 2019). 

Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Negeri 12 Palu, dengan populasi mencakup 

keseluruhan siswa kelas VIII. Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling, 

sehingga diperoleh 12 siswa yang teridentifikasi memiliki tingkat self-esteem rendah 

berdasarkan hasil observasi awal serta studi pendahuluan yang telah dilakukan. Penggunaan 

teknik purposive sampling ini didasari pertimbangan bahwa subjek yang terpilih merupakan 

siswa yang benar-benar memerlukan intervensi, sehingga hasil penelitian dapat lebih terarah 

dan memiliki makna yang signifikan (Arikunto, 2019). 

Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen angket atau kuesioner tertutup berskala 

Likert yang terdiri atas 20 butir pernyataan. Instrumen tersebut disusun berdasarkan empat 

indikator utama self-esteem mengacu pada teori Coopersmith (dalam Aini & Wirastania, 2024), 

yang meliputi: (1) penerimaan serta kebanggaan terhadap diri sendiri sebagai cerminan dimensi 

significance; (2) keyakinan terhadap kemampuan diri sebagai cerminan dimensi competence; 

(3) perasaan dihargai oleh lingkungan sosial sebagai cerminan dimensi power; serta (4) 

perasaan rendah diri atau kurang percaya diri sebagai indikator yang berlawanan dengan 

dimensi virtue. Setiap butir pernyataan dirumuskan dalam bentuk pernyataan positif maupun 

negatif, dengan pilihan jawaban berjenjang mulai dari Sangat Setuju (SS) hingga Sangat Tidak 

Setuju (STS). Instrumen ini diberikan kepada seluruh subjek penelitian sebanyak dua kali, yaitu 

pada tahap sebelum pemberian layanan (pretest) dan setelah pemberian layanan (posttest). 

Adapun perlakuan yang diberikan berupa layanan bimbingan kelompok dengan 

menerapkan teknik role playing yang dilaksanakan dalam lima kali pertemuan. Setiap sesi 
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dirancang untuk mengangkat tema-tema tertentu yang relevan dengan persoalan self-esteem 

pada remaja, seperti cara menghadapi bullying, mengatasi kegagalan, perbandingan sosial yang 

tidak sehat, serta dampak dari pola asuh yang kurang mendukung. Melalui penerapan teknik 

role playing, siswa diajak untuk memerankan berbagai situasi secara langsung, sehingga 

mampu memahami perasaan diri sendiri maupun orang lain, membangun rasa empati, serta 

meningkatkan kesadaran diri. Dinamika kelompok yang tercipta selama proses pemberian 

layanan diharapkan mampu menumbuhkan rasa diterima dan dihargai, yang secara tidak 

langsung turut memperkuat perasaan berharga pada diri masing-masing siswa. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan. Tahap pertama berupa 

analisis deskriptif yang bertujuan menggambarkan tingkat self-esteem siswa baik sebelum 

maupun sesudah pemberian layanan, dengan menggunakan rumus persentase berikut: 

𝑁𝑃 =  𝑅/𝑆𝑀 ×  100 

Keterangan: NP merupakan nilai persen yang hendak dicari; R adalah skor mentah yang 

diperoleh; dan SM merupakan skor maksimum ideal. Tingkat self-esteem kemudian 

diklasifikasikan ke dalam kategori sangat tinggi (80%–100%), tinggi (60%–79%), rendah 

(40%–59%), serta sangat rendah (≤39%). Tahap kedua merupakan analisis inferensial dengan 

menerapkan uji Wilcoxon Signed Rank Test guna menguji hipotesis penelitian. Pemilihan uji 

Wilcoxon didasarkan pada jumlah sampel yang kurang dari 16, sehingga pengujian dilakukan 

dengan merujuk pada tabel nilai T Wilcoxon sebagaimana dikemukakan oleh Djarwanto 

(1999). Taraf signifikansi yang digunakan dalam pengujian ini sebesar 95% (α = 0,05). 

Hipotesis nol (H₀) yang diajukan menyatakan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik role playing tidak efektif dalam meningkatkan self-esteem siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 12 Palu, dengan ketentuan H₀ ditolak apabila nilai T hitung lebih kecil dibandingkan T 

tabel Wilcoxon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini berlangsung di SMP Negeri 12 Palu dengan melibatkan dua belas siswa 

kelas VIII yang teridentifikasi mengalami self-esteem rendah sebagai subjek penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui angket berskala Likert yang diberikan pada dua tahap, 

yaitu sebelum (pretest) dan setelah (posttest) pemberian layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik role playing yang dilaksanakan dalam lima kali sesi pertemuan. 

Deskripsi Data Pretest 

Tabel 1. Distribusi Tingkat Self-Esteem Siswa Berdasarkan Hasil Pretest 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Rendah 4 33,33% 

Rendah 8 66,67% 

Sedang 0 0% 

Tinggi 0 0% 

Sangat Tinggi 0 0% 

Total 12 100% 

Mengacu pada Tabel 1, kondisi self-esteem siswa pada tahap sebelum perlakuan 

diberikan didominasi oleh kategori rendah dan sangat rendah. Tercatat 8 siswa (66,67%) 

tergolong dalam kategori rendah, sementara 4 siswa lainnya (33,33%) berada pada kategori 

sangat rendah, tanpa ditemukan satu pun siswa yang masuk dalam kategori sedang, tinggi, 

ataupun sangat tinggi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa seluruh subjek penelitian 

memiliki tingkat self-esteem yang tergolong rendah pada saat pelaksanaan pretest. Kondisi 
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demikian mencerminkan adanya penilaian diri yang kurang positif pada diri siswa, yang tampak 

dari minimnya rasa percaya diri, rendahnya penerimaan diri, serta kurangnya penghargaan 

terhadap diri sendiri baik dalam konteks sosial maupun akademik. Hasil ini sekaligus menjadi 

landasan akan perlunya pemberian perlakuan guna membantu meningkatkan tingkat self-

esteem siswa tersebut. 

 

Deskripsi Data Posttest 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Self-Esteem Siswa Berdasarkan Hasil Posttest 

Kategori Rentang Persentase Skor Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Rendah 0–39% 0 0% 

Rendah 40–59% 0 0% 

Sedang 60–71% 0 0% 

Tinggi 72–79% 6 50% 

Sangat Tinggi 80–100% 6 50% 

Total - 12 100% 

Berdasarkan data pada Tabel 2, hasil posttest memperlihatkan adanya peningkatan yang 

cukup signifikan pada tingkat self-esteem siswa setelah memperoleh layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing. Tercatat masing-masing 6 siswa (50%) berada pada 

kategori tinggi dan kategori sangat tinggi, tanpa ditemukan satu pun siswa yang masih berada 

pada kategori sangat rendah, rendah, maupun sedang. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

seluruh subjek penelitian berhasil mencapai kondisi self-esteem yang positif setelah mengikuti 

rangkaian perlakuan yang diberikan. Peningkatan ini sekaligus membuktikan bahwa layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing terbukti efektif dalam mendorong peningkatan 

kepercayaan diri, penerimaan diri, serta penghargaan siswa terhadap dirinya sendiri. Dengan 

kata lain, terjadi pergeseran kategori self-esteem yang cukup mencolok, dari kondisi awal yang 

didominasi oleh kategori rendah dan sangat rendah menuju kategori tinggi dan sangat tinggi 

pada akhir pelaksanaan penelitian. 

Perbandingan skor pretest dan posttest seluruh responden disajikan secara lengkap pada 

Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Klasifikasi dan Persentase Peningkatan Self-esteem Siswa sebelum dan sesudah 

diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing 

Kategori Pretest (n) Pretest (%) Posttest (n) Posttest (%) 

Sangat Rendah 4 33,33% 0 0% 

Rendah 8 66,67% 0 0% 

Sedang 0 0% 0 0% 

Tinggi 0 0% 6 50,00% 

Sangat Tinggi 0 0% 6 50,00% 

Total 12 100% 12 100% 

Mengacu pada Tabel 3, tampak adanya perubahan kategori self-esteem yang sangat 

signifikan antara hasil pretest dan posttest. Pada kondisi awal sebelum perlakuan diberikan, 

keseluruhan siswa berada pada kategori rendah dan sangat rendah, dengan komposisi 33,33% 

pada kategori sangat rendah dan 66,67% pada kategori rendah. Setelah memperoleh layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing, tidak satu pun siswa lagi yang tergolong 

dalam kategori rendah maupun sangat rendah, dengan rincian 50,00% siswa berhasil mencapai 

kategori tinggi dan 50,00% sisanya mencapai kategori sangat tinggi. Hasil tersebut 

membuktikan bahwa layanan yang diberikan terbukti efektif dalam mendorong peningkatan 

self-esteem siswa. 
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Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan dengan menerapkan uji Wilcoxon Signed 

Rank Test. Melalui perhitungan selisih skor antara pretest dan posttest dari seluruh responden, 

diperoleh nilai T hitung Wilcoxon sebesar -78. Pada jumlah sampel N = 12 dengan taraf 

kepercayaan 95% (α = 0,05), sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2, diperoleh nilai T tabel 

Wilcoxon sebesar 13. Mengingat nilai T hitung lebih kecil dibandingkan T tabel (-78 < 13), 

maka hipotesis nol (H₀) yang menyatakan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

role playing tidak efektif dalam meningkatkan self-esteem siswa kelas VIII di SMP Negeri 12 

Palu dinyatakan ditolak. 

Tabel 4. Data Self-esteem Siswa Kelas VIII SMP Negeri 12 Palu Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role Playing 

X Y D Rd Rd Negatif Rd Positif 

34 77 -43 2 -2 0 

34 72 -38 7 -7 0 

40 82 -42 3 -3 0 

40 81 -41 4 -4 0 

43 83 -40 5 -5 0 

31 75 -44 1 -1 0 

45 80 -35 9 -9 0 

47 79 -32 12 -12 0 

38 72 -34 10 -10 0 

48 85 -37 8 -8 0 

44 77 -33 11 -11 0 

45 84 -39 6 -6 0 

Jumlah T Wilcoxon -78 0 

Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat self-esteem siswa 

sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing, yang 

berarti layanan tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan self-esteem siswa 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian membuktikan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik role playing terbukti mampu meningkatkan self-esteem siswa kelas VIII di SMP Negeri 

12 Palu secara efektif. Sebelum perlakuan diberikan, keseluruhan 12 siswa yang menjadi subjek 

penelitian berada pada kondisi self-esteem rendah dan sangat rendah, dengan komposisi 

66,67% pada kategori rendah dan 33,33% pada kategori sangat rendah. Kondisi tersebut 

mencerminkan adanya penilaian negatif terhadap diri sendiri pada diri siswa, yang tampak 

melalui kecenderungan mudah minder, sering membandingkan diri dengan orang lain, 

menghindari interaksi sosial, serta mudah menyerah saat menghadapi kesulitan. Gambaran 

awal ini selaras dengan karakteristik individu ber-self-esteem rendah sebagaimana diuraikan 

oleh Reitz (2022), yaitu kecenderungan memandang diri secara negatif, merasa kurang 

berharga, serta lebih peka terhadap kritik maupun penolakan dari lingkungan sekitar. 

Munculnya kondisi self-esteem rendah pada subjek penelitian tidak lepas dari berbagai 

faktor yang turut memengaruhi perkembangan remaja secara bersamaan. Ariyanti dan Purwoko 

(2023) berhasil mengidentifikasi setidaknya tujuh belas faktor yang berkontribusi terhadap 

tingkat self-esteem remaja di lingkungan sekolah, di antaranya relasi sosial, psychological well-

being, emosi positif, intensitas penggunaan media sosial, serta persepsi terhadap hubungan 

interpersonal dan kemampuan mengelola emosi negatif. Di samping itu, Salsabila et al. (2022) 

menegaskan bahwa jenis kelamin, intelegensi, kondisi fisik, serta kondisi lingkungan keluarga 
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dan sosial turut menjadi penyebab rendahnya self-esteem pada remaja. Dalam konteks sekolah, 

dampak dari kondisi tersebut tampak melalui kecenderungan siswa menghindari tanggung 

jawab dalam kelompok, meragukan kemampuan dirinya, serta mengalami kesulitan saat 

berbicara di hadapan umum (Yudiono & Sulistyo, 2020). Lebih lanjut, Wardhani et al. (2022) 

menambahkan bahwa rendahnya self-esteem pada remaja juga berpotensi mengarah pada 

perilaku menyimpang berupa kenakalan remaja, sebagaimana dipertegas oleh temuan Hadini et 

al. (2025) yang mengungkapkan adanya hubungan signifikan antara self-esteem rendah dengan 

tingkat kenakalan remaja (p = 0,000). 

Setelah mengikuti lima sesi layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing, 

seluruh siswa menunjukkan peningkatan self-esteem yang signifikan, dengan 50% siswa 

mencapai kategori tinggi dan 50% lainnya mencapai kategori sangat tinggi, sehingga tidak 

ditemukan lagi siswa pada kategori rendah maupun sangat rendah. Pencapaian ini menegaskan 

bahwa self-esteem merupakan konstruk yang bersifat dinamis dan dapat ditingkatkan melalui 

pengalaman serta intervensi yang dirancang secara tepat, sejalan dengan pernyataan Reitz 

(2022) bahwa self-esteem bukan kondisi yang statis, melainkan dapat berubah seiring 

pengalaman individu dan respons lingkungan terhadapnya. Hal tersebut juga sejalan dengan 

pandangan Orth dan Robins (2022) yang menyatakan bahwa self-esteem yang tinggi memberi 

dampak positif yang nyata bagi individu, termasuk dalam membangun relasi sosial yang 

bermakna, meraih keberhasilan di sekolah, serta memperoleh psychological well-being yang 

lebih baik. 

Keberhasilan teknik role playing dalam layanan bimbingan kelompok ini dapat 

dipahami melalui mekanisme pengalaman langsung yang ditawarkan pendekatan tersebut. 

Melalui simulasi atas berbagai situasi nyata, seperti menghadapi bullying, mengatasi kegagalan, 

perbandingan sosial yang tidak sehat, hingga dampak pola asuh yang kurang mendukung, siswa 

diajak untuk memahami sekaligus mengelola perasaan diri sendiri maupun orang lain. Proses 

tersebut secara bertahap menumbuhkan rasa empati, keterbukaan diri, serta kesadaran yang 

lebih mendalam terhadap kekuatan dan potensi yang dimiliki. Peningkatan pada aspek-aspek 

ini sejalan dengan dimensi self-esteem yang dikemukakan oleh Coopersmith (dalam Aini & 

Wirastania, 2024), yang mencakup power (kemampuan memengaruhi dan mengendalikan 

lingkungan), significance (perasaan diterima dan dihargai), virtue (kepatuhan terhadap nilai 

moral), serta competence (keberhasilan memenuhi tuntutan prestasi). Keempat dimensi tersebut 

terstimulasi secara bersamaan selama proses role playing berlangsung di dalam kelompok, 

sehingga perubahan yang terjadi bersifat menyeluruh, bukan hanya menyentuh satu aspek 

tertentu. 

Selain itu, dinamika kelompok yang terbangun selama proses pemberian layanan turut 

memegang peranan penting dalam keberhasilan intervensi ini. Zamzanah et al. (2023) 

menjelaskan bahwa layanan bimbingan kelompok memberi ruang bagi peserta didik untuk 

saling berbagi, mengemukakan pendapat, menerima masukan, serta memperoleh informasi 

yang bermanfaat bagi perkembangan dirinya. Proses saling mendukung di antara anggota 

kelompok menumbuhkan rasa diterima dan dihargai yang secara tidak langsung memperkuat 

perasaan berharga pada diri setiap siswa. Kondisi ini sangat relevan, mengingat pembentukan 

self-esteem remaja tidak semata ditentukan oleh persepsi internal, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh kualitas interaksi sosial serta respons orang-orang di sekitarnya, termasuk 

teman sebaya dan lingkungan sekolah (Li et al., 2020). Peng et al. (2021) turut menegaskan 

bahwa nilai-nilai yang dianut serta keanggotaan dalam suatu kelompok merupakan faktor 

penting yang berkontribusi terhadap pembentukan harga diri remaja, sehingga pengalaman 
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positif dalam kelompok bimbingan menjadi sarana strategis untuk membangun self-esteem 

yang sehat. 

Secara statistik, hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai T hitung 

sebesar −78, yang lebih kecil dibandingkan T tabel Wilcoxon sebesar 13 pada taraf kepercayaan 

95% (α = 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol (H₀) yang menyatakan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing tidak efektif dalam meningkatkan self-esteem 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 12 Palu dinyatakan ditolak. Dengan demikian, peningkatan 

self-esteem yang terjadi bukan sekadar kebetulan, melainkan merupakan dampak nyata dari 

perlakuan yang diberikan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Nduru (2024) yang 

membuktikan efektivitas layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan self-esteem siswa 

SMP, serta penelitian Aini dan Wirastania (2024) yang menunjukkan keberhasilan teknik role 

playing dalam layanan bimbingan kelompok terhadap self-esteem siswa SMA. Sejalan dengan 

hal tersebut, Acosta-Gonzaga (2023) menegaskan bahwa rendahnya self-esteem merupakan 

hambatan nyata bagi siswa dalam mencapai potensi optimalnya, sehingga intervensi yang 

mampu meningkatkannya secara signifikan memiliki implikasi yang luas, baik terhadap 

capaian akademik maupun kualitas hubungan interpersonal siswa di lingkungan sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing terbukti mampu mengubah 

kondisi self-esteem seluruh siswa dari kategori rendah dan sangat rendah menjadi tinggi dan 

sangat tinggi. Perubahan ini bukan sekadar peningkatan skor, melainkan mencerminkan 

transformasi nyata dalam cara siswa memandang dan menghargai diri sendiri, termasuk 

keberanian mengekspresikan pendapat, kemampuan menerima kekurangan, serta ketangguhan 

dalam menghadapi tekanan sosial dan kegagalan. Dinamika kelompok yang terbangun selama 

proses layanan menciptakan ruang aman bagi siswa untuk saling mendukung, yang pada 

gilirannya memperkuat rasa berharga dalam diri masing-masing. 

Ke depan, temuan ini perlu dirancang secara lebih sistematis dan berkelanjutan sebagai 

bagian dari program bimbingan dan konseling di sekolah, tidak hanya sebagai respons terhadap 

masalah yang sudah muncul, tetapi juga sebagai upaya preventif sejak dini. Selain itu, penelitian 

lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan subjek pada jenjang pendidikan yang berbeda, 

menambahkan variabel moderator seperti dukungan sosial dan pola asuh, serta 

mengombinasikan teknik role playing dengan pendekatan lain guna menghasilkan intervensi 

yang lebih komprehensif dan berdampak jangka panjang terhadap kesehatan mental remaja. 
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